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ABSTRAK

Pantiaw merupakan makanan khas yang berasal dari Bangka Belitung. Yang
bumbunya berbahan dasar ikan dan campuran bahan lainnya seperti ketumbar,
kecap, garam dan bumbu penyedap rasa lainnnya, akan tetapi untuk proses
pengadukan bumbu pantiaw masih menggunakan cara manual. Untuk
mempermudahkan proses pengadukan bumbu pantiaw maka dilakukanlah
rancangan mesin pengaduk bumbu pantiaw dengan kapasitas 10 kg, serta SOP
(Standar Operasional Prosedur) dan sistem perawatan mesinnya diperlukan sebuah
metode penelitian. Metode yang digunakan adalah metode VDI 2222 yang terdiri
dari 4 tahapan, yaitu merencana, mengkonsep, merancang, penyelesaian. Hasil dari
proses rancangan ini didapatkan varian konsep Ill dengan presentase penilaian
aspek teknisnya sebesar 80% dan presentase penilaian ekonomisnya sebesar 100%.
Hasil perhitungan dari kapasitas wadah sebesar 21 kg yang menggunakan mesin
daya motor sebesar 1 Hp dengan 1400 rpm, dan menggunakan pulley dan V-belt
sabuk tipe A diameter poros 32 mm dan panjang v-belt 1321 mm. Tegangan
maksimal yang terjadi pada poros diameter 25 mm sebesar 5 x 10" N/mm?.

Kata Kunci: Bumbu Pantiaw, Pengadukan, VDI 2222.



ABSTRACK

Pantiaw is a typical food originating from Bangka Belitung. The marinade is made
from fish and a mixture of other ingredients such as coriander, soy sauce, salt and
other flavorings, however, for the process of stirring the pantiaw seasoning, it still
uses the manual method. To simplify the process of stirring the pantiaw seasoning, a
design for the pantiaw spice mixer was made with a capacity of 10 kg, as well as the
SOP (Standard Operating Procedure) and the machine maintenance system, a
research method was needed. The method used is the VDI 2222 method which
consists of 4 stages, namely planning, conceptualizing, designing, completing. The
results of this design process obtained a variant of concept Il with a percentage of
the technical aspect assessment of 80% and the percentage of economic assessment
of 100%. The results of the calculation of the container capacity of 21 kg using a
motor power engine of 1 Hp with 1400 rpm, and using a pulley and V-belt belt type A
with a shaft diameter of 32 mm and a v-belt length of 1321 mm. The maximum stress

that occurs on the shaft diameter of 25 mm is 5 x 10-1 N/mm?.

Keywords: Design, Simulation, SOP.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bangka Belitung merupakan daerah kepulauan yang memiliki banyak
makanan khas yang dihasilkan. Pantiaw merupakan salah satu produk andalan
makanan yang digemari masyarakat lokal Bangka, sehingga makanan tersebut
biasanya menjadi hal wajib untuk dijadikan santapan pada saat lagi kumpul. Hal
inilah yang membuat sangat mudah untuk menemukan penjual pantiaw di Bangka.
Terdapat dua jenis pantiaw yang dijual di pasaran yaitu pantiaw mie kuning dan
pantiaw mie beras yang bumbunya berbahan dasar ikan.

Pantiaw mie bumbu ikan menjadi salah satu makanan yang banyak
diminati oleh masyarakat. Mie pantiaw itu sendiri diproduksi dalam bentuk pipih
memanjang, dan ada juga yang berbentuk bulat memanjang seperti mie pada
umumnya. Sedangkan untuk cara pembuatan bumbunya tidak memiliki perbedaan,
cuma yang membedakannya hanya isi ikan dan jenis ikan yang dipakai. Saat ini
sudah terdapat beberapa UKM yang memproduksi pantiaw dalam skala besar yang
ada di daerah Bangka, contohnya di Belinyu, Koba, Pangkal Pinang, serta
Sungailiat. Akan tetapi, masih memproduksi pantiaw dan bumbunya dalam skala
besar masih manual menggunakan tenaga manusia.

Proses pengolahan bumbu saat ini masih menggunakan sistem tradisional
atau diproses secara manual. Dimana yang dimulai dari proses pemisahan daging
ikan dengan tulang-tulang nya lalu digiling supaya halus setelah itu dimasak dan
dicampur dengan bumbu-bumbu pelengkap dalam proses menggoreng dan diaduk
secara merata hingga matang. Proses pengadukan masih menggunakan kuali,
kompor, dan pengaduk dimana rata-rata pengadukan untuk 5kg bumbu

memerlukan waktu proses selama 30 menit. Usaha pembuatan yang dilakukan Ibu



Rona masih mengikuti proses-proses seperti yang dijelaskan diatas sehingga
apabila proses pengadukan tidak dilakukan dengan baik maka produk yang
dihasilkan akan buruk sehingga dibutuhkan konsentrasi dan tenaga yang cukup

besar saat proses pembuatanya

Gambar 1.1 Proses Pembuatan Bumbu Pantiaw

Agar proses pembuatannya lebih mudah dan tidak menghabiskan banyak
tenaga. Maka diperlu dirancang sebuah mesin yang membantu proses pembuatan
bumbu pantiaw. Berdasarkan permasalahan dan keluhan UKM Ibu Rona yaitu
proses pengadukannya masih manual secara continue yang mengakibatkan
kelelahan sehingga produksi dilakukan 3 kali dalam seminggu, masalah ukuran
wajan yang kecil sehingga kapasitas dalam sekali produksi hanya 5 kg. Oleh
karena itu, kami dalam studi proyek akhir ini akan membahas tentang rancangan
mesin pengaduk dan penggoreng bumbu pantiaw guna membantu UKM Ibu Rona
memberikan informasi rancangan mesin guna kedepannya mesin tersebut
dibangun dan dapat mempermudahkan proses produksi, menghasilkan bumbu

yang berkualitas baik, dan konstruksinya sederhana.



1.2 Perumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam pembuatan mesin penggoreng dan mesin
pengaduk bumbu pantiaw ini sebagai berikut :

1. Bagaimana merancang simulasi mesin penggoreng dan mesin pengaduk
bumbu pantiaw dengan kapasitas 10 kg dengan menggunakan metode
perancangan VDI 2222 ?.

2. Bagaimana membuat SOP mesin dan sistem perawatannya.

1.3 Tujuan Proyek Akhir

Adapun tujuan dari pembuatan mesin ini adalah :

1. Mebuat rancangan dan simulasi mesin pengaduk bumbu pantiaw dengan
kapasitas 10 kg dengan menggunakan metode perancangan VDI 2222.

2. Membuat SOP mesin dan sistem perawatannya.



BAB I
LANDASAN TEORI
2.1. Pantiaw

Pantiaw merupakan makanan khas yang berasal dari Bangka Belitung.
Yang bumbunya berbahan dasar ikan yang masih segar dan tambahan campuran
bahan lainnya seperti ketumbar, kecap, garam dan bumbu penyedap rasa lainnnya,
dan untuk mie nya sendiri terbuat dari olahan tepung beras/gandum. Sehingga
pantiaw memiliki rasa yang gurih, enak serta khas. Karena hal tersebutlah pantiaw
sangat banyak diminati para konsumen dan juga sering dijadikan oleh-oleh bagi
para pelancong yang mengunjungi pulau Bangka. Untuk mencari makanan ini
sendiri sangatlah mudah karena banyaknya Usaha Kecil Menengah (UKM) yang
tersebar di daerah Bangka Belitung seperti Koba, Pangkalpinang, Sungailiat, serta
Belinyu sebagai penyedia pantiaw. Proses pembuatan sendiri melalui beberapa
tahapan antara lain, diawali mengumpulkan bahan-bahan yang dibutuhkan,
melakukan pencampuran bahan-bahan dalam pembuatan bumbu (daging ikan
pirang yang masih segar, ketumbar, kecap, garam,dan bumbu penyedap rasa),
membuat dan pembentukan adonan mie, perebusan mie, dan yang terakhir adalah
pengemasan (Anggerani, S, 2007).

Gambar 2.1 Proses Pembuatan dan Bumbu Yang Sudah Matang



2.2. Metode Perancangan VDI 2222

Metode perancangan Verein Deutsche Ingenieuer (VDI 2222) merupakan
metode yang dibuat oleh persatuan insinyur Jerman dimana metode ini mendapat
pengakuan baik nasional maupun internasional. Metode ini terdiri dari 4 tahapan,

yaitu sebagai berikut :

1.  Merencana/ Menganalisa

Tahapan perencanaan dilakukan sebagai awal untuk menentukan langkah
kerja yang harus dilakukan secara sistematik dan baik sehingga mempermudah
perancang untuk memenubhi target rancangan. Untuk dapat mengetahui permasalahan
yang terjadi bisa dilakukan dengan cara mengumpulkan data pendukung melalui
survei baik secara langsung maupun tidak langsung, mengamati hasil penelitian yang
terikat dengan masalah tersebut, mengutip keterangan para ahli baik keterangan
tertulis ataupun keterangan non-tertulis, dan melihat desain terdahulu.
2.  Mengkonsep

Dalam tahap mengkonsep, beberapa aktivitas yang berkaitan dengan
perancangan mesin dilakukan sesuai dengan spesifikasi produk yang telah ditetapkan
sebelumnya. Berikut beberapa hal yang dilakukan dalam tahap mengkonsep :
a. Daftar tuntutan

Daftar tuntutan dibuat untuk memudahkan dalam proses perancangan,
sehingga konstruksi yang dirancang sesuai dengan target yang diinginkan. Pada
tuntuntan dibagi menjadi 3 bagian, yaitu, tuntutan utama/ primer, tuntutan
kedua/sekunder, dan tuntuntan ketiga/tersier.
b.  Menguraikan fungsi

Rancangan dibagi menurut fungsi dan bentuk sesuai dengan daftar tuntutan.
Dimana untuk mengetahui fungsi tersebut perlu dilakukan analisa black box,
membuat ruang lingkup perancangan, dan diagram fungsi bagian.

c.  Membuat alternatif fungsi bagian



Alternatif fungsi bagian dibuat sebagai bentuk lain dari fungsi yang sudah
ada yang tujuannya untuk menghasilkan beberapa alternatif dari fungsi bagian
disertai dengan kekurangan dan kelebihannya dari setiap alternatif yang dibuat.

d.  Membuat varian konsep

Varian konsep merupakan penggabungan dari beberapa alternatif yang telah
dibuat sehingga menghasilkan 3 jenis varian konsep yang dilengkapi dengan
kelebihan dan kekurangannya masing-masing.

e. Penilaian Varian Konsep

Varian konsep yang ada dinilai berdasarkan aspek teknis dan ekonomis dari
setiap konsep.

3. Merancang

Pada tahapan ini dilakukan optimalisasi dan perhitungan pada varian konsep
yang terpilih. Optimalisasi yang dilakukan dapat berupa menambah komponen pada
produk, melakukan perbaikan pada rancangan, dan menghilangkan bagian-bagian
yang sekiranya kurang efektif. Sedangkan perhitungan rancangan dapat berupa daya
yang diperlukan, gaya-gaya yang ada pada rancangan, kekuatan bahan (material),
dan faktor-faktor lain yang bersangkutan. Kegiatan dari tahapan ini akan
menghasilkan rancangan yang lengkap dan siap dibuat kedalam gambar teknik.

4.  Penyelesaian

Ditahapan ini dibuat gambar kerja dan gambar susunan produk. Kemudian

ditindaklanjuti dengan membuat daftar bagian, spesifikasi tambahan, petunjuk

pengerjaan, dan lain-lain.



2.3. Elemen Pengikat

2.3.1 Baut dan Mur

Baut dan mur merupakan komponen pengikat yang mempunyai peranan
yang sangat penting dalam suatu konstruksi mesin. Baut dan mur termasuk
sambungan yang dapat dibuka tanpa merusak bagian yang disambung. Baut dan mur
terdiri dari beraneka ragam bentuk, sehingga penggunaannya disesuaikan dengan
kebutuhan. Penentuan baut dan mur untuk pengikat harus dikerjakan secara teliti
agar mendapatkan ukuran yang pas dengan beban yang diterimanya sebagai usaha
dalam menjaga kerusakan dimesin ataupun kecelekaan kerja. ada hal yang harus
dipertimbangkan dalam memilih ukuran baut dan mur, seperti sifat gaya yang terjadi
pada baut, syarat kerja, dan kekuatan bahan. Baut dan mur merupakan elemen

pengikat yang non permanen/ bisa dilepas (Sularso & Suga, 1979).

Gambar 2.2. Mur Segi Enam Gambar 2.3. Baut Hexagonal

Berikut ini beberapa keuntungan penggunaan baut dan mur sebagai elemen pengikat,
yaitu :

*  Mudah dalam proses pemasangan

*  Mudah dibongkar pasang tanpa perlu dirusak

*  Mudah didapat karena komponen standar
Sedangkan beberapa kerugian menggunakan baut dan mur sebagai elemen pengikat,

yaitu :



Ikatan yang terbentuk pada sambungan baut dan mur lama kelamaan akan
menjadi longgar sehingga perlu dipantau secara berkala
Sambungan baut dan mur harus dirawat secara terus-menerus agar tidak

mengalami kerusakan

2.3.2 Pengelasan

Pengelasan merupakan suatu teknik penggabungan beberapa logam menjadi

suatu bentuk sambungan dengan menggunaka proses panas. Cakupan penerapan

teknik pengelasan untuk konstruksi sangat banyak, contohnya pada kapal, jembatan,

konstruksi baja, pipa saluran dan lain-lain. Berikut keuntungan penggunaan las

sebagai elemen pengikat, yaitu :

Proses penggabungan melalui pengelasan lebih irit dan ekonomis ditinjau dari
segi biaya dan pemakaian materialnya

Hasil yang sudah dilas akan menjadi permanen
Sedangkan kerugian penggunaan las sebagai elemen pengikat, yaitu :

Proses pengelasan untuk pencairan mencairkan logam membutuhkan energi
panas yang sangat besar sehingga cenderung berbahaya

Hasil pengelasan sulit dibongkar, sehingga apabila konstruksi yang dilas ingin
diganti atau membutuhkan perbaikan maka pengelasan pada konstruksi tersebut

harus dirusak

2.4. Perawatan

Pada istilah perawatan ditetapkan bahwa ada 2 (dua) pekerjaan, yaitu

“perawatan” dan “perbaikan”. Perawatan, yaitu aktifitas untuk mencegah kerusakan,

sedangkan perbaikan, yaitu tindakan untuk memperbaiki kerusakan.



2.4.1. Tujuan Perawatan

«  Memperpanjang umur penggunaan mesin
* Menjaga ketersediaan optimal peralatan yang dipasang untuk produksi

*  Menjamin keselamatan pengguna mesin

2.4.2. Jenis-jenis Perawatan

1.  Perawatan Preventif (Preventive Maintance)

Kewajiban yang memiliki maksud untuk menangkal terjadinya kerusakan
maupun teknik perawatan yang jadwalkan dalam pencegahan

(preventif).
2. Perawatan Mandiri

Mengikutsertakan operator mesin tidak hanya bekerja sebagai operator
mesin saja tetapi juga melakukan aktivitas perawatan mesin secara sederhana (

cleaning, lubrication, checking, dan lain-lain).

2.5. Perhitungan Elemen Mesin

2.5.1. Perhitungan Daya Rencana (P)

Untuk mencari daya rencana dapat dicari dengan rumus dibawah ini :

Pd =fc X P (Sularso, 2004) .......cccveieiieieeiece e (2.1)
Dimana :

Pd : Daya rencana motor (Kw)

fc : Faktor koreksi

P : Daya motor (Kw)



2.5.2. Perhitungan Momen Puntir Rencana
Untuk mencari momen puntir dapat dicari dengan rumus dibawah ini :

(T/1000)(21n41/60)
Pd = 102 Sehingga :
T = 974 X 10°X(Sulastro,2004)............coccoiiiiiiiiinnia,
Dimana :

Pd : Daya rencana motor (Kw)

ni : Putaran motor

2.5.3. Perhitungan Tegangan Geser ljin (Ta)
Untuk mencari tegangan geser ijin dapat dicari dengan rumus dibawah ini :

oB
Sflsf2

(SUIArs0, 2004) ......oooveiiiiieieee e (2.3)

Ta =

Dimana :

op : Kekuatan tarik material
Sf, : Safety faktor 1
Sf, : Safety faktor 2

2.5.4. Perhitungan Diameter Poros (ds)
Untuk menghitung diameter poros dapat dicari dengan rumus dibawabh ini :

5,1 /3
ds= [; ki.cp. T] (Sularso, 2004) .......ccccevererererereeeeeeee e (2.4)

Dimana :
ds : Diameter poros (mm)
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Tq : Tegangan geser ijin

T : Momen Puntir Rencana

2.5.5. Perhitungan Pulley dan V-Belt

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam perhitungan Pulley dan Belt,

antara lain :

1.

Perhitungan Daya Rencana (Pd) Pulley dan V-Belt

Untuk mencari daya rencana pulley dan belt dapat dicari dengan rumus
dibawah ini :

Pd = fc X P (Sularso, 2004) ......cccooiiiieiiiieieeie e sieesie e s sie e
(2.1)

Perhitungan Diameter Pulley (mm)

Untuk mencari diameter pulley dapat dicari dengan rumus dibawah ini :

ni

Dp1
=P (SUIAISO, 2004) ooooooooeoeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e eseseeseeseseesesee e
n2 dp?2

(2.2)

Dimana :
n; : Putaran rpm 1 (Kw)

np : Putaran rpm 2 (Kw)

Kecepatan Linier V-Belt (V)
Untuk mencari kecepatan linier v-belt dapat dicari dengan rumus dibawah ini

T dp x nl1

V=— X————(Sularso, 2004) .......cccccereiiieiieiii e (2.3)
60 1000
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Panjang V-Belt (L)
Untuk mencari panjang v-belt dapat dicari dengan rumus dibawah ini :

L=2xC+Z(Dp + dp) + (Pp=dp)’ (Sularso, 2004) .....ococormmrrrren (2.4)

4 xc
Dimana :
dp : Diameter pulley 1 (mm)
Dp : Diameter pulley 2 (mm)

C :Jarak sumbu poros dan pulley (mm)

Jarak antara Poros dan Pulley (C)
Untuk mencari jarak antar poros dan pulley dapat dicari dengan rumus
dibawah ini :

b = 2L — 3,14(Dp + dp) (Sularso, 2004) ......cccccooiirmiieiiieresieneseseeeenes
(2.5)

o b/b2-80p=dp)® (gylarso, 2004)
8
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BAB Il1
METODE PELAKSANAAN

3.1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam proyek akhir ini adalah dengan
merancang kegiatan-kegiatan dalam bentuk diagram alir dengan tujuan agar tindakan
yang dilakukan lebih terarah dan terkontrol sehingga target-target yang diharapkan
dapat tercapai. Diagram alir dapat dilihat pada Gambar 3.1. berikut :

v Bimbingan, Studi
Pengumpulan Data |——»| Literatur, Survei
l Dan Wawancara.
\/_-
Perancangan “«—

y

Simulasi

Rancangan

!

Tidak

i Ya

Kesimpulan

i

13



Gambar 3.1. Diagram Alir Metode Pelaksanaan

3.1.1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa metode yang bertujuan
untuk mendapatkan data-data yang mendukung penggoreng bumbu pantiaw. Adapun
metode pengumpulan data yang dilakukan adalah:
1). Bimbingan dan Konsultasi

Metode pengumpulan data untuk mendukung pemecahan masalah, dari
pembimbing dan pihak-pihak lain, agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai.
2). Studi Literatur

Pembuatan alat ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai
sumber yang terkait dengan masalah-masalah yang akan dibahas. Sumber tersebut
berasal dari buku-buku referensi serta internet. Data-data yang telah berhasil
dikumpulkan, diolah serta dianalisa untuk menentukan dan menyesuaikan dengan
kebutuhan.

3). Survei dan Wawancara

Kegiatan penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan informasi yang
valid dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun kepada
narasumber

3.1.2. Perancangan

Pada tahap ini akan dibuat beberapa konsep atau sketsa dari mesin
berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan. Mencari beberapa konsep dari
jurnal-jurnal dan berbagai referensi. Hal ini dilakukan karena untuk menentukan
alternatif -alternatif konsep. Konsep produk tidak diberi ukuran detail, tetapi hanya
bentuk dan dimensi dasar produk. Pada tahap evaluasi setiap konsep produk

dibandingkan dengan konsep produk lain, satu per satu secara berpasangan dalam

14



hal kemampuan memenuhi dan kemudian memberi skor pada hasil perbandingan
lalu menjumlahkan skor yang diperoleh setiap konsep produk. Konsep produk
dengan skor tertinggi adalah yang terbaik.

Dari konsep yang terpilih akan dirancang komponen pelengkap produk.
Perhitungan desain secara menyeluruh akan dilakukan, misalnya peerhitungan gaya-
gaya yang bekerja, momen yang terjadi, daya yang dibutuhkan (pada transmisi),
kekuatan bahan (material), pemilihan material, pemilihan komponen penunjang,
faktor penting seperti faktor keamanan, keandalan, dan lain-lain.

3.1.3. Simulasi Rancangan

Setelah rancangan telah selesai maka dilanjutkan ke proses simulasi.
Rancangan simulasi mesin yang telah dianalisis dan dihitung berdasarkan hasil
tahapan perancangan yang telah dianalisis dan dihitung sehingga mempunyai arah
yang jelas dalam proses pembuatan simulasinya. Proses simulasi yang dilakukan

dalam aplikasi gambar solidwork 2016.

3.1.4. Analisa

Analisis dilakukan untuk mengetahui beban dan titik kritis pada mesin dan
melihat hasilnya apakah sudah mencapai target atau belum.
3.1.5. Kesimpulan

Kesimpulan merupakan suatu gambaran umum dari semua proses dan

hubungannya dengan tujuan serta hasil yang diharapkan.
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4.1. Merencana

BAB IV
PEMBAHASAN

Proses pengadukan bumbu pantiaw dimulai dari menyiapkan daging ikan

yang sudah terpisah dari tulangnya dan sudah digiling, kemudian siapkan bumbu-

bumbunya. Selanjutnya dilakukan dengan memasukkan bumbunya terlebih dahulu

kedalam wadah pengadukkan dan masukkan daging ikannya, selanjutnya bumbu dan

daging ikan diaduk menggunakan pengaduk sampai bumbu pantiaw matang. Dengan

adanya mesin ini, diharapkan dapat mempermudah dalam melakukan proses

pembuatan bumbu pantiaw yang kualitasnya sama dengan proses manual.

4.2. Mengonsep

4.2.1. Daftar Tuntutan

Tabel 4.1. Daftar Tuntutan

1. Bentuk wadah Konstruksi yang mampu menampung
bumbu 10 kg dalam sekali proses

2.  Sistem penggerak Menggunakan motor listrik

3. Sistem pemanasan Konstruksi mampu memberikan sumber
panas sampai bumbu matang

1.  Sistem transmisi Konstruksi elemen transmisi yang
digunakan untuk menggerakkan mesin

2.  Mekanisme pengeluaran Konstruksi mengeluarkan bumbu pantiaw

produk tanpa mengangkat wadah
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3. Sistem pengaduk Konstruksi mampu mengaduk bumbu
pantiaw secara merata

4.  Sistem penguncian wadah Konstruksi mampu menahan wadah pada
saat proses pengadukan

Tabel 4.1. Daftar Tuntutan (Lanjutan)

1.  Kokoh (konstruksi) Konstruksi mampu menahan getaran

4.2.2. Metode Penguraian Fungsi

Setelah membuat daftar tuntutan dilakukan proses pemecahan masalah
dengan menggunakan diagram black box untuk menemukan fungsi bagian utama
pada mesin penggoreng dan mesin pengaduk bumbu pantiaw. Berikut ini merupakan
analisa black box pada mesin penggoreng dan mesin pengaduk bumbu pantiaw yang

ditunjukkan pada Gambar 4.1.

Isi ikan,dan bumbu Bumbu pantiaw

v

Mesin
Penggoreng Dan jeeelEy

v

v

_ Pengaduk
Energi Bumbu Pantiaw Panas

v
v

Gambar 4.1 Diagram Black Box
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Setelah membuat diagram black box, langkah selanjutnya adalah membuat diagram

struktur fungsi mesin penggoreng dan mesin pengaduk bumbu pantiaw yang

ditunjukkan pada Gambar 4.2.

Isi ikan dan bumbu

-

Sistem Pengaduk

v

N

Sistem Transmisi

!

Sistem Penggerak

Sistem Pengeluaran
Produk

\ 4
<€ Sistem Wadah
€ Sistem Rangka

\J

/

>

Bumbu pantiaw

Gambar 4.2. Diagram Struktur Fungsi Mesin Penggoreng Dan Mesin
Pengaduk Bumbu Pantiaw

Berdasarkan diagram struktur fungsi bagian diatas selanjutnya dirancang

alternatif solusi perancangan mesin penggoreng dan mesin pengaduk bumbu pantiaw

berdasarkan sub fungsi bagian seperti ditunjukkan pada Gambar 4.3. dibawah ini.
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Mesin pengoreng dan mesin pengaduk bumbu pantiaw

|H

=
<
=
£
&
82
)

Sistem Rangka

Z
N\
pd
N

Sistem Transmisi

Sistem Pengaduk
Sistem Penggerak
Sistem Pengeluaran

get  Gambar 4.3. Diagram Pembagian Sub Fungsi Bagian

ing-masing

fungsi bagian (Gambar 4.3.) sehingga dalam pembuatan alternatif dari fungsi bagian

mesin penggoreng dan mesin pengaduk bumbu pantiaw sesuai dengan yang

diinginkan. Berikut ini deskripsi sub fungsi bagian mesin penggoreng dan mesin

pengaduk bumbu pantiaw yang ditunjukkan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Deskripsi Sub Fungsi Bagian

Fungsi Rangka

Fungsi rangka sebagai penahan beban dari proses
mengaduk dan menggoreng pada mesin, juga
menjaga agar proses yang terjadi dari mesin

tersebut berjalan sebagaimana mestinya.

Fungsi Transmisi

Untuk memindahkan daya dari sumber tenaga
yang dihasilkan oleh penggerak.

Fungsi Pengaduk

Fungsi pengaduk adalah untuk mengaduk bahan-

bahan tercampur merata dan tidak gosong.

Fungsi Penggerak

Berfungsi sebagai pengganti tenaga manual
menjadi tenaga mekanis yang memberikan fungsi

tenaga pada proses pemutar pengadukan

Fungsi Sistem

Berfungsi mengeluarkan bumbu pantiaw tanpa
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- Pengeluaran

mengangkat wadah dari dudukan

4.2.3 Alternatif Fungsi Bagian

Pada tahapan ini disusun alternatif masing-masing fungsi bagian dari mesin

penggoereng dan mesin pengaduk bumbu pantiaw yang akan dirancang.

Penggolongan alternatif diselaraskan melalui deskripsi sub fungsi bagian (Tabel 4.2.)

dan lengkap dengan gambar rancangan berikut kelebihan dan kekurangan.

A. Fungsi Rangka

Pada fungsi rangka diharapkan rangka mampu menahan tegangan-tegangan

yang terjadi sehingga keseluruhan mesin stabil. Maka dibuat alternatif fungsi

rangka yang ditunjukkan pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3. Alternatif Fungsi Rangka

Material mudah

Sulit dimodifikasi

Rangka  profil L
dengan perakitan las

didapat
Rangka profil L
dengan perakitan las
- Proses - Tidak mampu
pengerjaannya meredam getaran
lebih mudah
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Rangka  profil L
dengan perakitan las

Mampu meredam

getaran

Sulit dimodifikasi

B. Fungsi Transmisi

Pada fungsi transmisi digunakan untuk merubah arah dan gerak putaran

pengaduk yang mana ditunjukkan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4. Alternatif Sistem Transmisi

- Proses - Tidak bisa
pemasangan digunakan  untuk
mudah jarak pusat yang

- Perawatan sedikit panjang
Kgc_ep_atan_ UEITE| Ny Rentan terhadap
mis tinggi perubahan  kondisi

Pulley dan belt lingkungan

- Transmisi ini - Perawatan lebih di

tidak slip perhatikan

Rantai dan sproket

Cocok untuk di
gunakan pada
suhu tinggi

Suara berisik
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Bevel gear

Tidak terlalu
berisik

Transmisi  yang
stabil

Harga nya mahal
Biaya operasi lebih

tinggi

C. Fungsi Pengaduk

Pada fungsi pengaduk diharapkan pengaduk dapat mengaduk ikan giling

dan bumbu pantiaw sampai menjadi bumbu pantiaw matang. Maka dibuat alternatif

fungsi pengaduk yang ditunjukkan pada Tabel 4.5.

4.5. Alternatif Sistem Pemutar Pengaduk

-

Pengaduk dengan
poros dan 6 plat
stainless  steel sisi

saling berhadapan

Pengadukan merata

Mudah di
modifikasi

Proses pembuatan
sulit
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- Mudah dibersihkan | - Sistem
perbaikannya harus
salah satu
komponen di rusak

Pengaduk dengan
poros dan 6 plat
stainless steel sisi

sejajar
- Proses pengadukan| - Proses pembuatan
relatif lebih stabil umit
- Sulit dimodifikasi
- Memiliki
konstruksi yang
kokoh

.
pengaduk dengan
poros dan 2 plat
stainless steel spiral

D. Sistem penggerak

Berfungsi sebagai pengganti tenaga manual menjadi tenaga mekanis yang
memberikan fungsi tenaga pada proses pemutar pengadukan . Maka dibuat alternatif
fungsi penggerak yang ditunjukkan pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6. Alternatif Sistem Penggerak
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- Tenaga keluaran| - Membutuhkan sumber

pemutarnya besar | listrik yang besar

Biaya operasonal besar

Motor Listrik 3 phasa

- Tenaga keluaran - Membutuhkan sumber

pemutarnya besar | listrik yang besar
- Biaya operasonal
besar

- Tenaga putaran| - Perawatan sedikit
rumit
sedang
- Cocok untuk
usaha rumahan

E. Fungsi Pengeluaran
Pada fungsi pengeluaran diharapkan konstruksi mampu mengeluarkan
bumbu pantiaw tanpa mengangkat wadah/hopper dari tempatnya. Maka dibuat

alternatif fungsi pengeluaran yang ditunjukkan pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7. Alternatif Fungsi Pengeluaran
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- Proses - Memerlukan part
pengeluaran tambahan
cukup mudah
- Barang mudah
didapat
Pengeluaran menggunakan
tuas vertikal
- Mudah dibuat | - Memerlukan part
- Kokoh tambahan
- Posisi nya harus
pas
Pengeluaran menggunakan
handle
- Proses - Posisi tuas harus
pengeluaran diperrhatikan
nya mudah supaya sejajar
- Mudah dibuat
Pengeluaran menggunakan
4 tuas horizontal




4.2.4. Pembuatan Alternatif Keseluruhan

Pada tahap ini alternatif fungsi bagian dipilih dan digabung satu sama lain
sehingga terbentuk sebuah varian konsep mesin penggoreng dan pengaduk bumbu
patiaw dengan jumlah varian minimal 3 jenis varian konsep yang ditunjukkan pada
Tabel 4.8. Hal ini dimaksudkan agar dalam proses pemilihan terdapat perbandingan
dan diharapkan dapat dipilih varian konsep yang dapat memenuhi tuntutan yang

diinginkan.

Tabel 4.8. kotak morfologi

Fungsi sistem rangka Al | >A'I‘2</A.3

Fungsi sistem transmisi B.1 B2 | B.3
- VAR

Fungsi sistem pengadu C.l C.2 C3
~ .~

Fungsi sistem penggerak D.1 N D.2 \D\;S

Fungsi sistem pengeluaran E.1l ( ;.2 E.3

|

Variafi 1 [ Varian2 | Variah 3

Melalui kotak morfologi, alternatif-alternatif fungsi bagian tersebut
digabungkan membentuk alternatif fungsi secara menyeluruh. Agar memudahkan
untuk membedakan varian konsep yang telah dibuat disimbolisasikan dengan huruf

“V” yang artinya varian.

26



4.2.5. Varian Konsep

Berdasarkan kotak morfologi pada pembahasan sebelumnya, maka
diperoleh 3 (tiga) varian konsep yang ditampilkan dalam model 3D. Setiap
kombinasi variasi konsep yang dibuat kemudian dideskripsikan alternatif fungsi
bagian yang dipakai, cara kerja, serta keuntungan dan kerugian dari pengombinasian
varian konsep tersebut sebagai mesin penggoreng dan mesin pengaduk bumbu

pantiaw.

Dibawah ini adalah 3 (tiga) varian konsep mesin penggoreng dan mesin pengaduk
bumbu pantiaw yang telah dikombinasikan berdasarkan kotak morfologi pada Tabel
4.8.

ketiga varian konsep tersebut adalah sebagai berikut :

A.  Varian Konsep |
Pada varian konsep | yang ditunjukkan pada (Gambar 4.4) menggunakan

sistem pengaduk dengan banyak gabungan poros dan 6 plat stainless steel sisi nya
yang sejajar. Pada sistem transmisi menggunakan roda gigi payung lurus untuk
mengubah arah pengadukan. Menggunakan dudukan kuali yang terbuat dari plat dan
langsung tersambung dengan handle untuk sistem pengeluaran bumbu pantiaw.
Konstruksi rangka menggunakan profil L dan gabungan plat yang tebal nya 3mm
yang perakitannya menggunakan las. Kelebihan dari varian konsep ini, yaitu pada
transmisi yang stabil sekaligus tidak berisik. Kekurangan dari varian konsep ini
adalah proses pembuatan yang cukup rumit dan biaya yang dikeluarkan cukup

mabhal.
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Gambar 4.4. Varian Konsep |

B. Varian Konsep Il
Pada varian konsep Il yang ditunjukkan pada (Gambar 4.5) mengunakan

sistem pengaduk yang terdiri dari poros dan 2 plat stainless steel spiral. Pada sistem
transmisi menggunakan rantai dan sproket. Sistem pengeluaran menggunakan tuas.
Konstruksi rangka dibuat menggunakan profil L dengan perakitan las. Kelebihan
dari varian konsep ini adalah sistem pengeluaran yang cukup dengan menggerakkan
tuas ke arah berlawanan jarum jam yang dapat langsung mengeluarkan bumbu
pantiaw. Kekurangan dari varian konsep ini sistem pengadukan nya proses
pembuatannya yang rumit dan kapasitas mesin yang besar sehingga memerlukan

listrik dan biaya operasional nya juga besar.

i/

o - —
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Gambar 4.5. Varian Konsep Il

C. Varian Konsep 111
Pada varian konsep Il yang ditunjukkan pada (Gambar 4.6) menggunakan

sistem pengaduk yang terbuat dari gabungan poros dan plat dengan sistem
pengikatan las. Pada sistem transmisi menggunakan 2 pulley dan V-belt. Rangka
dibuat menggunakan profil L dengan perakitan las. Sistem pengeluaran
menggunakan tuas untuk pengeluaran bumbu pantiaw. Kelebihan dari varian konsep
ini adalah sistem pengeluaran yang bisa menggerakkan hopper pada tuas sehingga
bumbu pantiaw langsung dapat diambil dan mesin yang digunakan cocok untuk
industri rumahan. Kekurangan varian konsep ini adalah pada pemasangan tuas

pengeluaran nya harus diperhatikan.
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Gambar 4.6. Varian Konsep |11

4.2.6. Penilaian Kombinasi Konsep

Setelah menyusun alternatif fungsi keseluruhan, penilaian variasi konsep
dilakukan untuk memutuskan alternatif yang akan ditindaklanjuti ke proses
pembuatan draft. Kriteria aspek penilaian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
penilaian aspek teknis dan aspek ekonomis. Skala penilaian yang diberikan untuk
menilai setiap varian dilihat dari aspek kebutuhan dilapangan, yaitu fungsi mesin
untuk pemakaiannya pada pelaku usaha.

Bobot untuk penilaian varian konsep adalah :
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Tabel 4.9 Bobot Penilaian Varian Konsep

Kurang Baik | Tidak memenuhi tuntutan utama, sekunder dan
keinginan, serta sulit dalam pembuatan.

Cukup Baik Memenuhi tuntutan utama

Baik Memenuhi tuntutan utama serta mudah dalam
pembutan atau menggunakan elemen standard

Sangat Baik Memenuhi  tuntutan utama, sekunder, dan
keinginanserta mudah dalam pembuatan/element
standard

Untuk mendapatkan kombinasi konsep yang tepat gun adan sesuai dengan
kebutuhan produksi, maka diberikan suatu penilaian yang dilihat dari aspek teknis
dan aspek ekonomis.

A. Penilaian dari aspek teknis

Untuk melakukan proses penilaian pada aspek teknis, yang perlu
diperhatikan ada beberapa aspek, yaitu penilaian fungsi,ergonomis,perawatan
dan konstruksi serta perakitan. Tolak ukur pemberian bobot nilai adalah

identifikasikan fungsi utama dan kebutuhan produksi.

Tabel 4.10 Kriteria Penilaian Teknis
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Fungsi Utama
Fungsi 4 3 12 |3 12 |2 8 4 16
Rangka
Fungsi Tempat 4 4 16 |3 12 |4 16 |4 16
Pengaduk

) 4 3 12 |2 8 3 12 |4 16
Fungsi
Pengeluaran
Fungsi 4 3 12 |2 8 4 16 |4 16
Pengadukan
Fungsi 4 3 12 |2 8 4 16 |4 16
Penggerak
Fungsi 4 3 12 |2 8 3 12 |4 16
Transmisi
Ergonomis 4 3 12 |3 12 |4 16 (4 16
Perawatan 4 3 12 |2 8 3 12 |4 16
Kontruksi dan | 4 2 8 |2 8 2 8 4 16
Perakitan
Total 36 108 84 116 144
Nilai % 75 % 58 % 80% 100 %

B. Penilaian dari aspek ekonomis
Membuat kriteria penilaian juga tidak hanya dilihat dari aspek teknis

melainkan dilihat juga dari aspek ekonimis yang ditunjukkan pada tabel 4.11.
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Tabel 4.11. Kriteria Penilaian Ekonomis

Biaya 4 4 16 2 |8 4 |16 4 16
Pembuatan

Biaya 4 4 16 4 |16 3 12 4 16
Perawatan

Total 32 24 28 32
Nilai% 100% 75% 88% 100%

4.2.7. Keputusan

Dari proses penilaian yang telah dilakukan seperti diatas, varian konsep
yang dipilih adalah varian konsep lll. Dari varian konsep Il dipilih karena penilaian
aspek teknis sebesar 80% dan dari segi aspek ekonomis varian konsep Il sebesar
100%. Berdasarkan penilaian tersebut rancangan mesin pengoreng dan mesin
pengaduk bumbu pantiaw, sistem rangka yang dibuat menggunakan profil L dengan
perakitan las, sistem penggerak menggunakan mesin listrik 1 phasa kemudian
disalurkan ke sistem pengaduk menggunakan pulley dan V-belt sebagai transmisinya.
Untuk pengaduknya dirancang supaya pengadukan bumbu merata. Dan untuk sistem
penggeluarannya dirancang untuk mempermudahkan pengeluaran bumbu pantiaw.

Berikut diagram penilaian aspek teknis dan ekonomis pada gambar 4.7.
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Gambar 4.7. Diagram Penilaian Aspek Teknis dan Ekonomis

4.3. Merancang

Pada tahap ini dilakukan analisa perhitungan desain daya yang dibutuhkan.
Analisa perhitungan desain antara lain sebagai berikut :

4.3.1. Perencanaan Pulley dan V-Belt

Perencanaan Pulley dan Belt mengacu pada Bab 11

Daya motor yang digunakan adalah sebesar 1 Hp dengan 1400 rpm.
n; = 1400 rpm

Dimana :2
ny = Putaran rpm 1 (Kw)

Daya rencana dapat dicari dengan rumus dibawah ini :
Pd = 1,5 X 0,7457 oottt

(2.1)
P =1

Hp = 0,7457 kW
Fc = 1,5 (Dipilih)

Pd =1,11855 kW
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Dimana :

P = Daya motor (Kw)
Fc = Faktor koreksi
Pd = Daya rencana motor (Kw)
Momen puntir rencana dapat dicari dengan rumus dibawah ini :
Pd = (T/1000)(27n,/60)
102

Pd =1,11855 kW

n; = 1400 rpm
Sehingga,
T 20,74 X 10° o oo (2.2)
1,11855
T =9,74 x 10*
1400

T =778,19121 kg.mm

Dimana :

T = Momen puntir rencana (kg.mm)

Perhitugan tegangan geser ijin dapat dicari dengan rumus dibawah ini :

__ 0B
_Sf1X sz

Ta
Dimana :

Sf, = Safety faktor 1
Sf, = Safety faktor 2

0 B= Kekuatan Tarik material

Ta = Tegangan geser izin
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Penyelesaian :

O B= 37 kg.mm?

Sf1 =6

Sf2 =2

Tqg = 37
6,0x2,0

Ta = 3,083 ka/mm?

Perhitungan diameter poros dapat dicari dengan rumus dibawabh ini :

ds =" /% XCDXKEXT oo seeeeesees e sesseeeeees (2.4)

Dimana :
ds = Diameter poros (mm)
Tq = Tegangan geser izin

T

Momen puntir rencana
Kt =1,5 (untuk beban tumbukan),
Cb = 2 (untuk beban lentur)
Penyelesaian :
Ta = 3,083 kg/mm?
T =778,191121 kg.mm

3| 51

= 9

. \/3,083 x2,0x15x778,19121
S

ds = 15,6 mm (diameter minimal poros)

Diameter yang diambil adalah 32 mm, menyesuaikan dengan bearing yang
ada dipasaran.

Perhitungan diameter pulley dapat dicari dengan rumus dibawah ini :
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Diketahui bahwa putaran rpm 1 sebesar 1400 rpm (ny) dan putaran rpm 2 sebesar

900 rpm (n,). Diketahui juga putaran rpm 3 sebesar 90 rpm (n3) dan putaran rpm 4

sebesar 60 rpm (ns). (diameter minimum pulley yang dianjurkan 95 mm (dp;) dan

(dp2)).
ni _ Dpl
n2 dp1l
(2.5)
Dimana :

n; = Putaran rpm 1 (Kw)

n, = Putaran rpm 2 (Kw)

dps = Diameter pulley 1

Dp: = Diameter pulley 2

Penyelesaian :

Ny =1400 rpm

n, =900 rpm

dp: =95 mm

1400 Dp1

900  dp1

900 = 1400 x 95
B 1400x95

D = 500

Dp1 =147,7 < 148 mm

n3 _ Dp2

n4e  dp2

90 Dp2

60 95

60 .Dp, =90 x 95
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90 x 95
Dp2 = 60
Dp; 1425 & 143 mm

Perhitungan kecepatan linier V-Belt dapat dicari dengan rumus dibawah ini :

Diketahui bahwa diameter pulley 1 (dp;) adalah 95 mm dengan putaran rpm
sebesar 1400 rpm (n;) dan diameter pulley 2 (Dp;) adalah 148 mm dengan putaran

rpm (n,) sebesar 900 rpm dengan asumsi jarak poros antar pulley 460 mm (C).

T Dp x n1
V =—x D e
60 1000
dp: = 95mm
Dp; = 148 mm
ng = 1400 rpm
n = 900 rpm
C = 460 mm
T 95x1400
V =—-—X—
60 1000

V = 696M/s <30 M/s baik
Perhitungan panjang belt dapat dicari dengan rumus :

(148-95)2

T
L=2x460 + — (148 + 95) +
2 4 x 460

L =1302,52 mm, pada standar yang mendekati adalah (1321 mm)
Perhitungan jarak poros antar pulley dapat dihitung dengan rumus dibawah ini :
D=2L =314 (DP + dD) weveeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e, (2.8)

b=2(1321)— 3,14 (148 + 95)
b =1878,98 mm
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c b+/b2—8(Dp—dp)
- 8
C = 468,99 mm < 460 mm

Berdasarkan perencanaan pulley dan V-belt pada pembahasan diatas didapat

data-data sebagai berikut :
a. Sabuk Tipe A
b. Diameter poros 32 mm (menyesuaikan dengan bearing yang ada
dipasaran)

c. Panjang v-belt = 1321 mm (pada standar)

4.3.2. Kontrol Tegangan Pada Poros Penahan Wadah

Untuk mengontrol tegangan pada poros penahan wadah dilakukan analisa
tegangan yang bekerja pada poros yang ditunjukkan pada (Gambar 4.8.) sehingga
nantinya dapat diketahui apakah poros tersebut mampu menahan beban yang

diterima.

Gambar 4.8. Poros Penahan Pada Wadah
w=mxg
w =100 N x 10 m/s
w = 1000 N
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Dimana :
w = massa benda (kg)
g = gravitasi (m/s)
karena poros untuk menahan wadah ada 2 (Gambar 4.8.) maka w yang
didapat dibagi 2 sehingga :
1000 N

2
w=500N < F=500N

W =

untuk menghitung tegangan pada poros dapat dicari dengan rumus dibawah ini :

o =£ <o

Diketahui :

Material poros =St 37

g = 370 N/mm?
F =500 N
Diameter poros =@ 25mm
Ditanya : ¢ ?

Penyelesaian :

F _
-<o0
A

500 N

TX 252
5 x 10" N/mm? < 370 N/mm?

< 370 N/mm?

Berikut ini merupakan simulasi pembebanan untuk poros tengah yang
ditunjukkan pada (Gambar 4.9.) menggunakan software SolidWorks
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won Mises (N/m#2)
3.038e+004
2,810e+004

- 2.581e+004
- 2,353e+004
- 2.124e+004
- 1.895e+004

1.667e+004

H
L 1438e+004
L 1210e+004
T T T T L 9.812e+003
7.526+003
I 5.240¢+003
2.954e+003

— Yield strength: 3.250e+008

Gambar 4.9. Simulasi Pembebanan Pada Poros Penahan Wadah

Berdasarkan software, tegangan maksimal yang terjadi sebesar
3.038e"%N/mm? atau sama dengan 5 x 10" N/mm?.

Jadi setelah dilakukan perhitungan manual maupun menggunakan software
dapat disimpulkan bahwa poros dengan diameter 25 mm aman jika menerima beban
sebesar 500 N.

4.3.3. Perhitungan Kapasitas Wadah
Menghitung massa jenis ikan :

Diketahui diameter wadah ukuran gelas 250 ml sebagai berikut :

Dkecil =45 mm
Dbesar = 65 mm
Tinggi = 100 mm

Penyelesaian :

Rumus kerucut terpancung :
V=mh(R*+Rr+r’)
h = Tinggi kerucut
R= Jari-jari lingkaran besar
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r = Jari-jari lingkaran kecil

V =3,14 x 100 mm (32,52 + ( 32,5) (22,5) + (22,5)?)
V =3,14 x 100 mm (1.056,25 + 731,25 + 506,25)

V =3,14 x 100 mm (2.293,75)

V =720.237,5 mm®

p = massa jenis
m= massa
v = volume
m _ 270 gram
p i
v 720.237,5mm°
= 0,00037 gram/mm?®

Perhitungan volume wadah pengaduk :
V.balok= px[xt

600 mm x 300 mm x 200 mm

36.000.000 mm®

1 1
V. 5 . tabung = EX 3,14 x 150 mm x 150 mm

= 21.195.000 mm?®

Jumlah V.balok + V.

N =

tabung

36.000.000 mm?3 + 21.195.000 mm?
57.195.000 mm?®

270 gram

720.237,5 mm?®
= 0,00037 gram/mm?

Diketahui massa jenis daging ikan =
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Jadi = 57.195.000 mm?® x 0,00037 gram/mm®
=21.162,15 gram

=21kg

Dari perhitungan ini kami sengaja untuk melebihi kapasitas tampungan wadah,agar
pengadukan lebih merata dan agar bahan yang diaduk tidak keluar dari wadah.

4.4. Penyelesaian

Membuat gambar rancangan mesin pengaduk dan penggoreng bumbu
pantiaw, yaitu gambar susunan dan gambar bagian mesin pengaduk dan penggoreng
bumbu pantiaw. Simulasi di buat bertujuan untuk memerikan informasi saat mesin
melakukan pengadukan, simulasi pembebanan pada poros untuk mengetahui titik

kritis pada poros, serta simulasi saat penuangan bumbu dari wadah.

4.5. Sistem Perawatan

Perawatan adalah suatu kombinasi dari semua tindakan yang dilakukan dalam
rangka mempertahankan atau mengembalikan sesuatu pada kondisi yang dapat
diterima. Pembersihan dan pelumasan pada suatu mesin adalah suatu tindakan
perawatan yang paling dasar yang harus dilakukan sebelum dan sesudah
menggunakan alat karena hal tersebut dapat mencegah terjadinya korosi yang
merupakan faktor utama penyebab kerusakan elemen-elemen mesin. Tujuan utama
dilakukannya sistem manajemen perawatan diantaranya adalah :

1) Untuk menjamin kesediaan optimal peralatan yang dipasang untuk produksi
2) Untuk menjamin keselamatan orang yang menggunakan mesin tersebut
3) Untuk memperpanjang umur penggunaan mesin

4) Untuk menjamin kelangsungan produksi
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5) Agar mesin dan komponen lainnya selalu dalam keadaan siap pakai secara optimal

Pada mesin penggoreng dan mesin pengaduk bumbu pantiaw menggunakan
metode perawatan mandiri dan perawatan pencegahan. Dalam perawatan ini operator
merupakan personil yang paling dekat dengan mesin sehingga operator seharusnya
tahu tentang kondisi mesin dari waktu ke waktu. Berikut ini perawatan mandiri pada

mesin penggoreng dan mesin pengaduk bumbu pantiaw ditunjukkan pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12. Perawatan Mandiri

1. Motor Listrik Mengguna Sebelum dan Berfungsi 50 detik
kan kuas sesudah
operasional
2. Pulley dan V- Mengguna Sebelum dan Bersih 50 detik
kan kuas sesudah
Belt .
operasional
3. Pengaduk  Mengguna Sebelum dan Berfungsi 1 menit
kan kuas / sesudah dan bersih
kain operasional
4. Rangka Mengguna Sebelum dan Bersih 1 menit
kan Majun sesudah
operasional

Perawatan  pencegahan  (preventive) dilakukan untuk mencegah
kerusakan dari peralatan dengan memastikan tingkat keandalan dan kesiapan serta
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meminimalkan biaya perawatan. Berikut ini perawatan pencegahan (preventive)

mesin penyangrai bubuk jahe merah Tabel 4.13.

Tabel 4.13. Perawatan Pencegahan (preventive)

1. Motor - Inspeksi - Kunci 50 - Dibersihkan
Listrik visual Ring pas Menit - Pemeriksaan kabel
- Getaran - Obeng + kelistrikan
- Bunyi kasar - Majun - Pengencangan baut
saat berputar  _ i as
2. Pulleydan - Inspeksi - Kunci ring 25 - Dibersihkan
V-Belt visual pas i Pengencangan V-
- Getaran - Straight Belt
tedge - Memeriksa
- Spirit Level Kondisi V-Belt
- Dial - Aligment
indicator -
Neraca
Pegas

4.6. Standart Operasional Prosedur Penggunaan Mesin

Standart operasional prosedur atau cara menggunakan mesin penggoreng

dan mesin pengaduk bumbu pantiaw yaitu sebagai berikut :

1. Letak wadah/hopper pada dudukan wadah/hopper.

2. Pasang poros pengaduk dan kencangkan baut stut yang berfungsi sebagai

pengunci poros dan pillow agar tidak lepas.
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N o g &

10.
11.
12.
13.

Masukan isi ikan/daging ikan yang telah di sortir ke dalam wadah/hopper lalu
campurkan dengan bumbu pelengkap.

Sebelum menghidupkan motor listrik pastikan anda aman dan siap.
Hubungkan aliran listrik dari kontak on/off mesin ke sumber listrik.

Hidupkan motor listrik dengan menekan tombol on.

Setelah motor listrik hidup, poros pengaduk bergerak dan mengaduk bahan
bumbu pantiaw.

Nyalakan kompor gas burner.

Setelah bumbu pantiaw matang proses selesai.

Matikan kompor gas burner.

Matikan motor listrik dengan menekan tombol off.

Lepaskan hubungan listrik kontak on/off dari sumber listrik.

Keluarkan bumbu pantiaw yang sudah matang dengan cara dituang.

BAB V

PENUTUP
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5.1. Kesimpulan

Berikut merupakan kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan simulasi

rancangan mesin penggoreng dan pengaduk bumbu pantiaw, sebagai berikut :

1. Informasi yang diberikan mengenai tentang rancangan mesin pengaduk dan
mesin penggoreng bumbu pantiaw mudah dipahami.

2. Hasil simulasi pembebanan poros pengaduk mesin penggoreng dan mesin
pengaduk bumbu pantiaw adalah untuk mengetahui beban maksimal pada
poros.

3. SOP mesin penggoreng dan mesin pengaduk bumbu pantiaw untuk
mengoperasikan mesin sesuai dengan fungsinya.

5.2. Saran

Berikut merupakan beberapa saran yang bisa dipertimbangkan untuk

pengembangan rancangan mesin penggoreng dan mesin pengaduk bumbu pantiaw

pada penelitian selanjutnya :

1.

Pada saat proses penggorengan api kompor harus diperhatikan agar bumbu
tidak mudah gosong.

Sistem pengaduk dan wadah  harus selalu dibersihkan agar proses
penggorengan dan proses mengaduk bumbu pantiaw tidak terganggu.
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Tabel Standar Kriteria Penilaian Aspek Teknis

No. | Aspek yang dinilai Kriteria Penilaian
1 2 3 4
1. | Pencapaian Fungsi Mesin dapat melakukan | Mesin mampu melakukan | Mesin mampu Mesin mampu
pengadukan bumbu pengadukan bumbu melakukan melakukan pengadukan
pantiaw (<50%) pantiaw (51-70%) pengadukan bumbu | bumbu pantiaw
pantiaw (91-100%)
(71-90%)
2. | Komponen Standar Penggunaan  komponen| Penggunaan  komponen| Penggunaan Penggunaan komponen
standar (1-30 %) standar (30-50 %) standar (70-85%)
komponen standar (
50-70 %)
3. | Perakitan Perakitan komponen Perakitan komponen Perakitan komponen | Perakitan komponen

menggunakan alat khusus
dan tenaga ahli

menggunakan perkakas
tangan oleh tenaga ahli

menggunakan
perkakas tangan dan
alat khusus

mudah cukup

menggunakan perkakas

tangan
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Perawatan Perawatan dilakukan Perawatan dilakukan Perawatan Perawatan dilakukan
setiap 1 bulan sekali dan | setiap 2 bulan sekali dan | dilakukan setiap 3 setiap 6 bulan sekali
dilakukan oleh tenaga menggunakan pelumas bulan sekali dan dan dibersihkan atau
ahli Khusus menggunakan menggunakan pelumas

pelumas biasa biasa

Keamanan Membahayakan operator | Membahayakan operator | Tidak Tidak membahayakan
dan orang lain pada saat | pada saat digunakan membahayakan operator dan orang lain
digunakan operator pada saat pada saat digunakan

digunakan

Fungsi pengeluaran
bumbu pantiaw

Memerlukan 4 kali
proses untuk
mengeluarkan bumbu
pantiaw dari wadah

Memerlukan 3 kali
proses untuk
mengeluarkan bumbu
pantiaw dari wadah

Memerlukan 2 kali
proses untuk
mengeluarkan
bumbu pantiaw dari
wadah

Memerlukan 1 kali
proses untuk
mengeluarkan bumbu
pantiaw dari wadah

Peyimpanan mesin

Mesin tidak dapat
dipindah-pindah

Mesin dapat dipindah-
pindah tetapi
memerlukan minimal ( 3
orang)

Mesin dapat
dipindah-pindah
tetapi memerlukan
minimal (2 orang)

Mesin mudah
dipindahpindah (1
orang)
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Tabel Standar Kriteria Penilaian Aspek Ekonomis

No

Aspek yang dinilai

Kriteria Penilaian

1

2

3

4

Biaya pembuatan

Harga produksi
lebih dari 10 juta
rupiah

Harga produksi
kurang dari 10 juta
rupiah

Harga produksi
kurang dari 7 juta
rupiah

Harga produksi
kurang dari 4 juta
rupiah

Biaya perawatan

Diatas 1 juta/bulan

Antara 500 ribu -1
juta rupiah/bulan

Antara 100-500
ribu/bulan

Kurang dari 100
ribu/bulan
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1.

Lambang-lambang dari Diagram Aliran
Lambarg-lambang dari Diagram- Aliran

Diagram aliran yang menjadi inti dari buku ini digambarkan deg%::lr:ezﬁgblgél;;;:
lambang-lambang seperti di bawah ini. Lambang-lambang tersebut i ik mimudahkzm
dengan yang biasa dipergunakun dalam program umum komputer untt ikt sesed kil
pengertian tatd cara perencanaan. Jumlah lambang yang dipakai diusahakai s

)

.mungkin. . . pr, " i
Lambang Nama, . - Keterangan
@ Terminal Untuk menyatakan mulai (start), berakhir (end) atau berhenti (stop).” -
D ( lnput. .| Data dan persyaratan yang diberikan disusun di sini. f
X : ; Gy 5.
: “Pekerjaan orang | Di sini diperlukan per(imbungzm-per[,imbzmgan seperti pemilihan  per-
syaratan kerja, persyaratan pengerjuun, bahan dan perlakuan panas, pe-
" nggunaan faktor keamanan dan faktor-fuktor luin, harga-harga empiris, dii.
—/ - Pengulehan ) Pengoluhun- dilakukuin secara ingkins dengan “mengpunikun persamaan,
! “tabel dan gambar,. i
————— —— s
T Qs I 43, o HIH H H .
Keputusian irga ).l'.xg dihitung dibandingk:in dengan harga patokan. dll. untuk
mengambil keputusan,
3 C o Comemreesienn <
Dokumen Hasil perhitungan yang wtamy dikeluarkan pada alat ik,
X . - e o S i
Penghubung Untuk menyatakan pengeluaran dri tempat keputusan k N
Ve umnpya atau berikutnya, atay suitu pc'm'\s\ik: »‘ o ‘cm-p“l*“be"
'J ¢ berlanjut, Asukan ke dalam aliran’ yung
R AN Untuk menghubungkan langkahelur ot I
o Garis aliran B 2 ingkah lurigkah yang berturutan
I o i
°
e e et 2 ! _‘\——\“__

Catatan: Y =ya: T= tiduk.

-
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2.

3.

Tabel Koreksi Daya Rencana yang akan ditransmisikan fc

Daya yang akan ditransmisikan fc
Daya rata-rata yang dipergunakan 1,2-2,0
Daya maksimum yang diperlukan 08-12

Daya normal 1,0-15

Safety

Faktor

' ; ; 4 batas kelelahan puntir adalah |
Kira-kira 459 dari kekuatar tarik 73 (kz/rtr;r:zrjfg&aé* ek harea 18% ini
3 tarik og, sesual dengan sta i ik - - ,
. kekl{a:;}n ;'rl’scb:sar 1j0,18 = 5,6. Harga 3,§ ini .dm‘lbl
keamanan diambil scbesar 1j4: 78 i
Rkl A
i &S SnyAER
Selanjutnya perlu ditinj
dibuat -bertangga, karena pengar‘u ko 2
kekasaran permukaan jugatharus diperhatikan.

i apa*h , ros terscbut akan diberi alur pasak g

h konserifrasi tegangan cukup besar. Pengyy§

Kemudian, keadaan mozmen puntir itu sendiri jug
= e X s > 5 STRS

m - P
Meskipun dalam perkiraan sementara ditetapkan bahwa beban hanya terdiri atas E
momen puntir saja, perlu ditinjau pula apakah ada kemungkinan pemakaian dengan
beban lentur di masa mendatang. Jika memang diperkirakan akan terjadi pemakaian
dengan beban lentur maka dapat diperlim‘bangkan pemakaian faktor C,, yang harganys |

antara 1,2 sampai 2,3. (Jika diperkirakan tidak akan terjadi pembebanan lentur maka |
S Alnadkil 1T M - . S .- .
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4. Tabel Pemilihan Sabuk

12,5 E‘_'!‘.-I
9

Tipe A

Putarar puli kecil (rpm)

: T
—ormm Prom
v g&

Ilolé,‘ mm-‘-’

“Tipe B Tipe C D

Gbr. 5.2 Ukuran penampang sabuk-V.

10

20030 40 %0
Daya rencana (kW)

Gbr. 53 Dizgram pemitihan sabuk-V,
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5.

6.

Tabel diameter pulley yang dizinkan dan dianjurkan (mm)

— e 2 i
C E
Penampang A B c D
. < . »
Diamecter min. yang 65 115 175 300 459
diizinkan
A " : ~4 150 ) &R }
Chiarater min. vane G5 (45 225 AU | = }
- . i
AUV a —_—
s I =
- L——r—"—"_—.__——__-]
e 1
2y ; | v ¥ 8v |
Fipe cabui sempit i = e e 2 _i
B i T o e |
r o ‘ 67 180 | 315 |
Diameter minimum . e G
- clanewe BN =t ']
- Bl -4 . ks !
. Diemeter mininsem B B 104 224 360 i
Yang dizeiurkan . l o
Tabel Panjang Sabuk V Standar
e
Nomor Nomor Nomor Non:.o, i
- T omiral nominal- nominal : Noming)
(inch) _“(v—‘.::n) (iinch) (mm) (inch) (mm) (l%”
——y— ] - \ ~.
. 10 254 a5 1143 80 2032 5
11 279 46 1168 81 2057
12 305 47 1194 82 2083
13 330 48 1219 ‘83 2108
14 356 . 49 1245 84 ' 2134
15 381° .50 1270 85 2159
16 406 51 1 86 2184
17 432 52 1321. 87 2210
18 © as7 53 1346 88 2235
19 483 54 1372 89 2261
2c 508 55 1397 90 2286
21 533 56 1422 o1 2311
22 . 559 57 1448 92 2337
23 584 58 1473 93 2362
24 G610 59 1499 94 2388
25 635 GO 1524 95 2413
26 660 51 1549 96 2438
27 | 686 62 1575 °7 2464
28 711 63 1660 98 2489
29 737 64 1626 99 2515
30 762 |65 .1651 100 2540
3 787 - 66 1676 10y 2565
32 813 67 1702 102 259
33 838 68 | 1727 103 2616
34 864 69 | 1753 104 “ 3642
35 889 70 1778 105 2667
36 914 71 1803 106 2692
37 9240 72 1829 167 2718
39 V65 13 1£54 108 2743
39 991 74 , 1880 109 2769
40 1016 75 * 1905 1310 2794
41 1041 76 1930 1 2819
42 1067 77 1956 112 2845
43 1092 78 1981 113 2870
a4 1118 79 2007 114 2896
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SOLIDWORKS Educational Product. For Instructional Use Only.

1 Gas Burner 14 Std
2 Cover 13 Std
1 V-Belt 12 Std
2 Pillow Block UCP-205 11 Std
2 Pillow Block UCP-205 10 Std
1 Motor AC 9 Std
2 Pulley 2 8 St @ 200
2 Pulley 1 7 St @ 80
1 Poros Pulley 6 St @ 30x890
1 Poros Pengaduk 5 St @ 27x800
2 Wadah Penurun 4 Stainless 680x305x50
1 Pengaduk 3 Stainless 580x295x295
1 Wadah Pengaduk 2 Stainless 600x300x320
1 Rangka 1 St 750x350x500
Jumlah Nama Bagian No.bag Bahan Ukuran Keterangan
Perubahan | ¢ f Pemesan Pengganti Dari:
a g
e h Diganti Dengan:
Skala Digambar
Mesin Pengaduk dan Penggoreng 1:10 | biperiksa
Bumbu Pantiaw
Dilihat

POLMAN NEGERI BABEL

PA/A3/01

No.Lembar: Jumlah Lembar:




@

T0L.Sedang
)
N
)
I
W /o
[}
!
<
@) 0N
™ (4P
AN
} 1
2y
2 Cover 3 Std
Jumlah Nama Bagian No.bag Bahan Ukuran Keterangan
Perubahan | ¢ f Pemesan Pengganti Dari:
a g
b e h Diganti Dengan:
Skala Digambar
Mesin Pengaduk dan Penggoreng 15 | Diperiksa
Bumbu Pantiaw
Dilihat
POLMAN NEGERI BABEL PA/A4/03
—SOHDWORKS-Eduecational-Product—Feor-instractional-Use-Only-
No.Lembar: Jumlah Lembar:




@

TOL.Sedang B 580 -
- 500 _
- 451 _
R . Tl
e
& m |
1 e S © | ™
AU
/N
__\o — _
[}
o
o~
[ & ] N
- 1
1 Pengaduk 3 Stainless 580x295x295
Jumlah Nama Bagian No.bag Bahan Ukuran Keterangan
Perubahan | ¢ Pemesan Pengganti Dari:
a d g
b e h Diganti Dengan:
Skala Digambar
Mesin Pengaduk dan Penggoreng 15 | Diperiksa
Bumbu Pantiaw
Dilihat
PA/A4/06

POLMAN NEGERI BABEL

—SOHDBWORKS-Educational-Produet—For-instruct Jse-O
onal-Use-Only-

No.Lembar:

Jumlah Lembar:




@

T0L.Sedang

- 880 _
% 50
C\l ] ]
! | ! !
1 o o T 0
;7 O N
;1: ;1: @ @
L I !
- 114 690 76 _
- 800 _
5 50
A L . | |
T——Z -\ [ - b I~ n
N\ (( ) /L/ /L/ N N
r]: r]: @ @
' b } |
- 115 614 72 _
1 Poros Pulley 6 St <Z§ 30x890
1 Poros Pengaduk 5 St @ 27x800
Jumlah Nama Bagian No.bag Bahan Ukuran Keterangan
Perubahan | ¢ f Pemesan Pengganti Dari:
a d g
b e h Diganti Dengan:
Skala Digambar
Mesin Pengaduk dan Penggoreng 1:5 | Diperiksa
Bumbu Pantiaw
Dilihat
POLMAN NEGERI BABEL PA/A4/01
——SOHDBWORKS-Eduecational-Product—For-tnstractional-Use-Only-
No.Lembar: Jumlah Lembar:




@

T0L.Sedang

505
500
420

170

/750

750

1 Rangka 1 St 750x350x500
Jumlah Nama Bagian No.bag Bahan Ukuran Keterangan
Perubahan | ¢ f Pemesan Pengganti Dari:
a d g
b e h Diganti Dengan:
Skala Digambar
Mesin Pengaduk dan Penggoreng 1'5 | Diperiksa
Bumbu Panfiaw
Dilihat
POLMAN NEGERI BABEL PA/A4/04
T oOHPWORKE EucationaProdust Forinstnuctionsl tse Only- No.Lembar: Jumlah Lembar:




@

T0L.Sedang
320 _ 148 _
[ N i
D30 | I S |
\
oy ey rasY RISO - 1 ™
n‘ | |
N e 5 ||
_l 100, ag |
200 |
O
0 0 —‘
J [}
AN
o
~O
1 Wadah Pengaduk 2 Stainless 600x300x320
Jumlah Nama Bagian No.bag Bahan Ukuran Keterangan
Perubahan | ¢ f Pemesan Pengganti Dari:
a d g
b e h Diganti Dengan:

Mesin Pengaduk dan Penggoreng

Bumbu Pantiaw

Skala Digambar

1.5 Diperiksa

Dilinat

POL

MAN NEGERI BABEL

PA/A4/02

—SOHDBWORKS-Educational-Produet—For-instruct Jse-O
onal-Use-Only-

No.Lembar:

Jumlah Lembar:
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T0L.Sedang
- 680 _
30,44
Do | I
o | i
seczze  E@zzzzesd o !
b 1 o i
b 1 o i
N | 1R
I ~
R |8
I ~
77 | |
| | I |
- I |
| | I |
- I |
| | |
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| | |
| | |
| | |
| | |
| | |
| | |
| | |
P L
| |
| | N
| | ©
o o 0 o O © R
150 50[_ .20
. 310 185 _
2 Wadah Penurun 4 Stainless 680x305x50
Jumlah Nama Bagian No.bag Bahan Ukuran Keterangan
Perubahan | ¢ Pemesan Pengganti Dari:
a d g
b e h Diganti Dengan:
Skala Digambar
Mesin Pengaduk dan Penggoreng 1:5 | Diperiksa
Bumbu Pantiaw
Dilihat

PA/A4/05

—SOHDBWORKS-Educational-Produet—For-instruct Jse-O
onal-Use-Only-

POLMAN NEGERI BABEL

No.Lembar:

Jumlah Lembar:
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